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ABSTRACT
Balinese gamelan art is one of instrument to complete the worship of the God in the
yajña ceremony. Lontar Aji Ghur?nita is one of the reference sources of the artist Balinese
gamelan in make and serve Balinese gamelan,  because Lontar Aji Ghur?nita contains about
the history about Balinese gamelan, centain of the value of Hindu theology and purification
gamelan, rules, moral, and abstinence for gamelan teachers. Lontar Aji Ghur?nita is a text
about karawitan art or gamelan, depicts a knowledge in creating every gamelan and divinity
aspects which serve as basic every sound being produced by every lath. The numbers of lath are
undeniably the number of Gods and Goddesses which are explained in the manuscript of Aji
Ghur?nita, showing that God comes from everything for real, been everywhere, but it is one.
The philosophy of divinity inside is explained into the concepts of Catur Loka Phala and Dewata
Nawa sanga.
 
Keywords: Seni Karawitan Bali, Lontar Aji Ghurnnita, Catur Loka Phala,
        Dewata Nawa Sanga
I. PENDAHULUAN
Setiap pelaksanaan upacara Yajña tidak
bisa dipisahkan dengan seni karawitan atau
gamelan. Seni karawitan dalam pelaksanaan
upacara Yajña tidak hanya sebagai seni hiburan
atau peramai, tetapi memiliki makna filosofi
dari setiap suara yang dimunculkan. Fungsi seni
karawitan Bali dalam upacara Dewa Yajña
dapat dikategorikan sebagai seni wali. Kidung
Wargasari mempertegas penggunaan beberapa
barungan gamelan dan tarian sakral ketika
pelaksanaan upacara Dewa Yajña, seperti
berikut:
Wunen-wunene kakuwung, méndak Ida
Bhatarane,
gong gambang lan angklung, guntang
kalawan sékati,
tapél pajégan kapuji, saron semar
pégulingan,
ramya pada nabuh, swara ngarényih-
rényih.
Penggunaan gamelan dalam upacara
Yajña telah diatur dalam Lontar Aji GhūrGnita.
Ajaran dalam Lontar Aji GhūrGnita tidak
hanya memuat tentang filosofi gamelan Bali,
seperti dewa penguasa dari masing-masing
suara yang dihasilkan oleh gamelan Bali atau
fungsi dari masing-masing barungan gamelan
Bali, namun juga memuat estetika dari suara
gamelan, etika dalam memainkan gamelan, dan
etika seorang yang menjadi guru gamelan Bali.
Lembar 12b sampai 13a Lontar Aji
GhūrGnita menguraikan tentang dasar dari
penggunaan gamelan, bahwa jika ada yang
melaksanakan upacara suka duka harus
menggunakan gamelan sebagai pengiringnya.
Dasar-dasar seni karawitan Bali disebutkan
bahwa setiap bilah gamelan merupakan wujud
pemujaan terhadap Dewata Nawa Sanga
beserta Sakti-Nya yang tergolong dalam laras
Pelog dan Selendro. Catur Muni-Muni sebagai
empat gamelan pokok menyebutkan secara
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detail bahwa seni karawitan Bali tercipta dari
hiburan Sang Hyang Smara Ratih di Smara
Laya, ditirukan oleh Dewa Catur Loka Phala,
yaitu Smara Pagulingan di Indra Loka,  Smar
Patangyan di Yama Loka, Smar Palinggyan di
Baruna Loka, Smar Pandiryan di Nawari Loka,
serta para Rsi Langit membuat Gong dan Bhuta
Kala menciptakan Babonangan.
II. PEMBAHASAN
2.1 Lontar Aji GhūrGnita
Lontar Aji GhūrGnita merupakan
sebuah lontar tutur yang pada pokoknya
menguraikan tentang nasehat Bhagawan
Narada kepada setiap pemimpin di Madya
Loka, ketika membuat pergelaran di negaranya,
khususnya tentang seni karawitan.
Secara garis besar, pada lembar 1b
sampai lembar 6b menguraikan dasar seni
karawitan Bali, tentang laras pelog dan laras
selendro, termasuk aksara dan dewa penguasa
masing-masing suara gamelan. Lembar 6b
sampai dengan lembar 12b menguraikan
tentang tutur Catur Muni-muni, catur berarti
empat, muni-muni berarti gegambelan, antara
lain gegambelan Smara Pagulingan bernama
Smara Aturu, alunannya pegambuhan sebagai
iringan dari tarian Barong Singa. Gegambelan
Smar Patangyan bernama Smara Awungu,
alunannya pasesendonan, sebagai iringan tarian
legong. Gegambelan Smar Palinggyan
bernama Smara Alungguh, alunannya
pagagudenan, sebagai iringan joged
papingitan. Gegambelan Smar Pandiryan,
bernama Smara Angadeg, alunannya
pakakincangan, sebagai iringan Barong Ketet.
Gegambelan Smara Turu, adalah hasil turuan
dari Indra Loka, Smara Awungu meniru dari
Yāma Loka, Smara Alungguh meniru dari
Bharuna Loka, dan Smara Angadeg meniru dari
Kwera Laya.
Lembar 5a, 9a, 16b, dan 23b Lontar Aji
GhūrGnita menguraikan tentang persembahan
untuk perangkat gamelan beserta dengan sarana
upacaranya, yaitu pada hari Sabtu Kliwon atau
Tumpek Krulut. Tidak hanya perangkat gamelan
saja yang diupacarai pada saat Tumpek Krulut,
namun semua sekaa atau anggota juga
memberikan penghormatan atau sembah bhakti
kehadapan Tuhan Yang Maha Esa.
Lembar 16b Lontar Aji GhūrGnita
menguraikan asal mula tetabuhan, bermula dari
bayu atau tenaga, diwujudkan berupa suling
dan rebab. Tentang suling dan rebab, lembar
17a menguraikan suara suling terdengar halus
manis, sedangkan suara rebab terdengar galak
manis. Lembar 17b sampai dengan lembar 18b
Lontar Aji GhūrGnita menguraikan konsep rwa
bhineda dari suling dan rebab, yaitu filosofi
Semara Ratih dan Om Kara Ngadeg Om Kara
Sumungsang.
2.2 Proses Penciptaan Gamelan
Lontar Aji GhūrGnita menguraikan
filosofi penciptaan gamelan pokok yang ada
saat ini, yaitu Smara Pagulingan, Smar
Patangyan, Smar Palinggyan, Smar
Pandiryan, Selonding, Babonangan, dan Gong.
Semua gamelan terinspirasi dari alunan
gamelan dari Smaralaya, bernama Mlad Prana
atau Gambuh, akhirnya ditirukan oleh Dewa
Indra menjadi Smara Pagulingan, Dewa Yama
menciptakan Smar Patangyan, Dewa Baruna
menciptakan Smar Palinggyan, Dewa Kuwera
menciptakan Smar Pandiryan, pertapa di
tengah hutan dalam memuja kebesaran Tuhan
Yang Maha Esa menciptakan barungan
Selonding, Bhuta Kala menirukan Mlad Prana
dengan bentuk yang sederhana dan memiliki
warna suara yang sangat bersemangat diberi
nama Babonangan, dan Dewata Nawa Sanga
serta para Rsi menirukan Mlad Prana dengan
warna suara yang sangat khidmat dan
berwibawa diberi nama Gong.
Smara Pagulingan alunannya
pagambuhan, artinya musik yang dihasilkan
bernuansa klasik dan berwibawa. Smar
Patangyan alunannya pasesendonan, musik
yang muncul bernuansa sendu, tariannya
beruansa sendu atau sedih, banyak mengunakan
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vokal dalam tabuhnya. Smar Palinggyan
alunannya pagagudenan, musik yang
ditimbulkan mencerminkan suasana
kepahlawanan dalam reportoar atau kumpulan
lagu-lagunya. Smar Pandiryan alunannya
pakakincangan, musik yang ditimbulkan lebih
enerjik, lincah dan memiliki kesan ceria.
Proses penciptaan gamelan dalam
Lontar Aji GhūrGnita  tidak bisa lepas dari
estetika Hindu. Konsep estetika Hindu secara
ringkas disampaikan oleh Dibia (2003:97-100),
yaitu kesucian (Shiwam), kebenaran (Satyam),
dan keseimbangan (Sundaram).  Kesucian
(Shiwam) pada intinya menyangkut nilai-nilai
Ketuhanan yang juga mencakup Yajña dan
taksu. Kebenaran (Satyam) mencakup nilai
kejujuran, ketulusan, dan kesungguhan. Sesuai
dengan ajaran agam Hindu, persembahan dan
Yajña yang dilakukan oleh masyarakat Hindu
Bali seyogyanya dilaksanakan dengan penuh
kejujuran hati, rasa tulus, dan niat yang
sungguh-sungguh. Keseimbangan (Sundaram)
yang mencakup persamaan dan perbedaan
dapat terefleksi dalam beberapa dimensi.
Satyam atau kebenaran dari Lontar Aji
GhūrGnita adalah dasar filosofi, sejarah, etika,
kutukan, dan ajaran seni karawitan Bali
bersumber dari Lontar Aji GhūrGnita.
Pengaruh Lontar Aji GhūrGnita terhadap seni
karawitan di Bali sebagai guru utama dalam
membuat sebuah karya, berfungsi sebagai dasar
berkarya. Lontar Aji GhūrGnita dalam seni
karawitan di Bali juga sebagai sumber referensi
dalam menggarap tabuh yang sesuai pola dan
tradisi. Siwam atau kesucian seni karawitan Bali
dalam Lontar Aji GhūrGnita tersirat adanya
dewa dewi penguasa masing-masing suara
gamelan, dan adanya proses penyucian dari
perangkat gamelan serta guru atau sekaa gong.
Sundaram atau keseimbangan seni karawitan
Bali dalam Lontar Aji GhūrGnita banyak
tertuang pada konsep keseimbangan dua dan
tiga, yaitu rwa bhineda dan tri angga.
Keseimbangan dua seni karawitan Bali
yang sering disebutkan dalam Lontar Aji
GhūrGnita yaitu adanya laras pelog dan
selendro, ngumbang ngisep, lanang dan wadon,
serta adanya konsep patutan atau patet atau
saih. Keseimbangan tiga seni karawitan Bali
yang disebutkan dalam Lontar Aji GhūrGnita
yaitu konsep tri angga, terdiri dari pengawit
atau pembuka tabuh, pengawak atau badan
tabuh, dan pengecet atau penutup tabuh.
2.3 Konsep Ketuhanan dalam Lontar Aji
GhūrGnita
2.3.1 Konsep Purusa dan Pradhana
Konsep Purusa atau laki-laki dan
Pradhana atau perempuan sebagai dua hal yang
berbeda namun tidak bisa dipisahkan jelas
menyebutkan bahwa gamelan muncul dari
Smaralaya, yaitu kahyangan Sang Hyang
Smara dan Sang Hyang Ratih., sebagai jiwa
dari Purusa dan Pradhana. Laras dalam
gamelan juga menyiratkan adanya unsur
Purusa dan Pradhana. Ariyasa (1984:83)
menyebutkan laras adalah sederetan nada yang
berurutan dalam satu angkep/oktaf atau lebih,
memiliki frekuensi/getaran per detik tinggi
rendah (pitch) dan jarak tertentu. Dasar pelog
dan selendro disebutkan pada lembar 1b sampai
2a Lontar Aji GhūrGnita bahwa “Inilah
kebenaran dari pelok dan selendro, selendro dan
pelok, menurut suaranya, rebab dan kecapi,
sebagai munculnya kehidupan yang disebut
pengedengin wsi, semua itu adalan gambelan
dari tarian gambuh, yang menurut pelok Panca
Swara adalah: dang (A) Iswara, deng (E)
Brahma, dong (O) Mahadewa, dung (U) Wisnu
dan ding (I) Siwa. Kalau disesuaikan dengan
selendro Panca Swaranya juga sama, yaitu :
ndang (A) Mahadewi, ndeng (E) Saraswati,
ndong (O) Gayatri, ndung (U) Sri Dewi, nding
(I) Uma Dewi. –.”
Uraian tersebut menunjukkan bahwa
setiap bilah gamelan dalam laras pelog maupun
selendro memiliki dewa dan dewi yang
menguasai sesuai dengan pengideran Dewata
Nawa Sanga. Masing-masing suara gamelan
menurut Lontar Aji GhūrGnita dapat
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dijabarkan bahwa suara laras pelog Panca
Swara dang berada di timur dengan dewanya
Dewa Iswara, suara deng berada di selatan
dengan dewanya Dewa Brahma, suara dong
berada di barat dengan dewanya Dewa
Mahadewa, suara dung berada di utara dengan
dewanya Dewa Wisnu, dan suara ding berada
di tengah dengan dewanya Dewa Siwa. Laras
selendro Panca Swara ndang berada di timur
dengan dewinya Dewi Mahadewi, suara ndeng
berada di selatan dengan dewinya Dewi
Saraswati, suara ndong berada di barat dengan
dewinya Dewi Gayatri, suara suara ndung
berada di utara dengan dewinya Dewi Sri Dewi,
dan suara nding berada di tengah dengan
dewinya Dewi Uma Dewi. Makna dasar dari
laras pelog dan selendro, bahwa laras pelog
memiliki karakter purusa atau laki-laki,
sedangkan laras selendro memiliki karakter
pradana atau perempuan.
Bandem (2013:97-98) menyebutkan
masing-masing tangga nada ini memiliki sifat
yang berbeda yaitu laras pelog bersifat khidmat
dan laras slendro bersifat riang gembira. Watak
nada-nada dalam laras pelog dan slendro sering
dikaitkan dengan watak para dewa
penunggunya. Wisnu memiliki sifat sejuk,
mengalir seperti air. Iswara memiliki sifat
dinamis seperti angin, berubah cepat dan
kencang. Brahma memiliki sifat keras dan
dinamis seperti api yang bisa membinasakan.
Mahadewa memiliki sifat tenang dan agung,
seperti pertiwi, pemberi kesuburan dalam
kehidupan. Siwa memiliki sifat keteguhan,
menguasai, mengatasi, dan mengatur segala
yang ada seperti langit.
Berdasarkan uraian tersebut, laras pelog
dimainkan di depan laras selendro, namun
tetap sesuai urutan suaranya, seperti urutan
bilah gender pada gamelan, yaitu ding, dong,
deng, dung, dang. Laras pelog dan selendro
merupakan simbol aksara suci Sa, Ba, Ta, A, I,
dan Na, Ma, Si, Wa, Ya, yang digabung menjadi
Dasa Aksara Sa, Ba, Ta, A, I, Na, Ma, Si, Wa,
Ya.
2.3.2 Dewa Catur Loka Phala
Tim (2006:39) menyebutkan Catur
Loka Phala merupakan empat dewa penjaga
atau penguasa atau pelindung alam atau dunia,
yaitu: Indra, Yama, Baruna, dan Kuwera. Dewa
Catur Loka Phala menguasai empat gamelan
pokok yang disebut dengan Catur Muni-Muni,
yaitu Smar Pagulingan, Smar Patangyan,
Smara Palinggyan, dan Smar Pandiryan.
Keempat Catur Loka Phala menguasai masing-
masing kahyangan yang disebut dengan loka,
dan membuat empat gamelan Catur Muni-
Muni.
Lontar Aji GhūrGnita menjelaskan
tentang Catur Muni-Muni sebagai empat
gamelan yang ada di Catur Loka Phala. Dewa
Indra di Indra Laya memiliki gagambelan
Smara Turu, Dewa Yāma di Yāma Loka
memiliki gamelan Smara Awungu, Dewa
Bharuna di Bharuna Loka memiliki gamelan
Smara Alungguh, Dewa Kuwera di Kwera Laya
memiliki gamelan Smara Angadeg. Lembar 7b
menyebutkan di dunia nyata (sekala), sang
prabu juga sama dengan penghuni Catur Loka
Phala di niskala.
2.3.3 Dewata Nawa Sanga
Dewata Nawa Sanga merupakan
sembilan dewa yang menguasai sembilan arah
mata angin. Dewata Nawa Sanga disebutkan
merupakan dewa yang menguasai lima nada
pokok dalam laras pelog dan selendro,
sekaligus dengan sakti-Nya masing-masing,
yaitu Dewa Īswara, Dewa Brahmā, Dewa
Mahādewa, Dewa WicGu, dan Dewa Śiwa.
Kelompok dewa yang disebutkan pertama
adalah Dewata Nawa Sanga sebagai penguasa
arah mata angin beserta Sakti-Nya, Dewa
Īswara, Brahmā, Mahādewa, WicGu, dan Śiwa,
Dewi Mahādewī, Śaraśwati, Gayatri, Śri Dewi,
dan Uma Dewi. Selanjutnya disebutkan ada
Sang Sadyo Jata, Sang Bama Dewa, Sang Tat
Purusa, Sang Aghora, dan Sang Isana, Sang
Korsika, Sang Garggha, Sang Maitri, Sang
Kurcya, dan Sang PYětaňjala, serta Dewa
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Mahesora Rūdra, Śangkara, Śambhū, dan
Buddha. Dewa dan Dewi yang disebutkan di
atas merupakan penguasa suara pelog dan
selendro.
Tim (2006:51) menjelaskan bahwa
Panca Brahma merupakan lima huruf lambang
dewa-dewa, yaitu: Sa, Sadyojata, Dewa
Içwara. Ba, Bamadewa, Dewa Brahma. Ta,
Tatpurusa, Dewa Mahadewa. A, Aghora, Dewa
Wisnu. I, Içana, Dewa Çiwa. Panca Bhuta
adalah lima macam makhluk halus ciptaan Ida
Sang Hyang Widhi yang bisa mengganggu
ketentraman hidup manusia, tetapi jika mereka
diberi korban, mereka akan membantu serta
melindungi kita. Kelima Bhuta itu adalah 1)
Sang Kursika berwarna putih, kemudian
menjadi Bhuta dengan berwujud Yaksa
bertempat di timur, 2) Sang Garga berwarna
merah, kemudian menjadi Bhuta Abang
berwujud Mong, bertempat di selatan, 3) Sang
Metri berwujud kuning, menjadi Bhuta
berwujud ular, bertempat di barat, 4) Sang
Kurusya berwarna hitam, menjadi Bhuta
Hireng, berwujud buaya bertempat di utara, dan
5) Sang Pretenjala berwarna brumbun (Wiswa
warna) berwujud Bhuta disebut Durga Dewi,
bertempat di tengah bersama Betari Uma.
Panca Dewa merupakan lima Dewa, yaitu
kelima Bhuta bila sudah mendapat pensucian,
beliau berubah menjadi Dewa, seperti: Sang
Kursika menjadi Dewa Iswara, Sang Garga
menjadi Dewa Brahma, Sang Metri menjadi
Dewa Mahadewa, Sang Kurusya menjadi
Dewa Wisnu, Sang Pretenjala menjadi Dewi
Uma dan Dewa Çiwa.
Berdasarkan uraian tersebut, antara
Panca Aksara, Panca Brahma, Panca Bhuta,
dan Panca Dewata memiliki hubungan yang
saling terkait dan tidak bisa dipisahkan. Panca
Dewata merupakan wujud dari Panca Bhuta
yang telah disucikan,  sementara Panca Brahma
merupakan dewa dari Panca Aksara, dan dewa
dari Panca Brahma dengan Panca Dewata
adalah sama, yaitu lima dewa dalam
pengideran Dewata Nawa Sanga yang
menempati arah utara, timur, selatan, barat, dan
tengah.
Lembar 3b dan 4a menyebutkan Panca
Aksara, Panca Geni, dan Panca Tirttha.
Bandem (2013:99) menyebutkan Panca Tirttha
dan Panca Geni adalah dua kekuatan dalam
kehidupan budaya Bali yang tak dapat
dipisahkan satu sama lain sebagai simbol
keharmonisan. Dengan melihat kedudukan para
dewa dan atributnya dalam kosmologi gamelan
Bali, jelas ini mencerminkan bahwa gamelan
Bali itu bersifat religius berdasarkan prinsip
yang dinamakan Siwam (kesucian), Satyam
(kebenaran) dan Sundaram (keindahan).
2.3.4 Dewa Yang Dipuja Saat Tumpek Krulut
Durkheim (dalam Pals, 2012:162)
menyebutkan ritual keagamaan lebih utama,
sebab ritual inilah yang lebih fundamental dan
yang melahirkan keyakinan. Jika ada sesuatu
yang abadi dalam agama, maka kebutuhan
masyarakat akan ritual-ritual itulah yang paling
abadi. Melalui ritual tersebut, seluruh anggota
masyarakat diingatkan kembali bahwa
kepentingan kelompok lebih utama daripada
kepentingan pribadi. Pernyataan Emile
Durkheim ini secara nyata bisa dirasakan dalam
menjalankan keyakinan oleh umat agama
Hindu, karena hampir semua praktek agama
tertuang dalam sebuah ritual.
Ritual dalam agama Hindu tidak bisa
berdiri sendiri, berbagai unsur, aktifitas, makna,
warna, karakter manusia, dan seni saling
melengkapi dalam sebuah ritual. Kemampuan
manusia yang berbeda membuat bentuk ritual
menjadi lebih beranekaragam. Seorang
seniman akan berfokus dalam memberikan
persembahan seni dalam sebuah ritual. Ajaran
Bhakti tersirat dalam kewajiban menyucikan
barungan gamelan pada saat Tumpek Krulut.
Proses penyucian gamelan tidak hanya sebatas
ritual mengupacarai gamelan, namun lebih
kepada pemujaan terhadap dewa penguasa
suara, penguasa masing-masing bilah gamelan,
dan seisi alam semesta.
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Proses penyucian gamelan
dilaksanakan pada saat Tumpek Krulut, yaitu
setiap Sabtu Kliwon wuku Krulut yang datang
setiap 210 hari sekali. Ketika dilaksanakan
penyucian ini, ada dewa yang disebutkan dipuja
oleh anggota sekaa gong dalam sembah
pertama, yaitu Sang Hyang Agni, Surya,
Candra, Lintang dan kepada Sang Hyang
Akāca. Sembah kedua ditujukan kepada Sang
Hyang Bayu, Sabda, Idep, dan sembah ketiga
ditujukan kepada Sang Hyang Menget.
Terakhir, dalam memohon tirta kumkuman,
memuja Sang Hyang Gangga sebagai dasar
tirta kumkuman tersebut.
Urutan persembahan dalam
menyucikan gamelan Bali berdasarkan uraian
Lontar Aji GhūrGnita adalah pertama memakai
bunga kehadapan Sang Hyang Agni, Surya,
Candra, Lintang dan kepada Sang Hyang
Akāca, karena Beliau mengetahui, menciptakan
semesta, sebagai bukti persembahan. Dewa
yang dipuja pertama merupakan konsep
Natural Politheisme, Titib (2003:31)
menyebutkan bahwa Natural Politheisme
adalah keyakinan terhadap adanya banyak
Tuhan sebagai penguasa berbagai aspek alam,
misalnya Tuhan matahari, angin, bulan, dan
sebagainya. Persembahan kedua memakai
bunga lima warna, ditujukan kepada Sang
Hyang Bayu, Sabda, Idep. Beliau merupakan
jiwa dari diri manusia, yang menghidupi tubuh.
Terakhir memakai kwangen dipersembahkan
kepada Sang Hyang Menget. Sembah puyung
satu kali, ditujukan kepada Sang Hyang
Gangga, karena Sang Hyang Gangga
merupakan dasar kumkuman tersebut.
Sang Hyang Bayu, Sabda, Idep
disebutkan sebagai jiwa dari diri manusia, yang
menghidupi tubuh, merupakan tujuan
persembahan selanjutnya dalam penyucian
gamelan. Bayu merupakan tenaga, sabda
adalah kekuatan, dan idep adalah pikiran, ketiga
unsur ini disebut dengan Tri Pramana yang
menjiwai manusia. Ketiga unsur ini yang
membedakan manusia dengan makhluk lainnya
karena manusia memiliki pikiran. Tanpa ketiga
unsur ini manusia tidak akan sempurna, oleh
karena itu ketiga unsur yang menjiwai manusia
wajib untuk dipuja dalam penyucian gamelan.
Sang Hyang Gangga sebagai dasar
kumkuman atau air suci merupakan salah satu
bentuk Tuhan merupakan sumber segala.
Gangga merupakan nama sebuah sungai di
India yang sangat disucikan oleh umat Hindu.
Nama Gangga juga disebutkan dalam mantra
pembuatan sebuah tirtha oleh sulinggih sebagai
sumber mata air. Sebagai sumber mata air,
Gangga dipuja sebagai kekuatan air suci dalam
upacara yajña. Upacara penyucian barungan
gamelan saat Tumpek Krulut memuja Sang
Hyang Gangga sebagai dasar kumkuman
merupakan bentuk penghormatan terhadap
kekuatan air agar berubah fungsi dari air biasa
menjadi air suci.
2.3.5 Tuhan Sumber Segala dan Ada
Dimana-Mana
Ajaran Ketuhanan dalam Weda adalah
ajaran yang mengajarkan bahwa Tuhan adalah
Esa adanya, namun Ia meliputi segalanya,
mempunyai banyak nama. Ia yang Esa berada
pada semua yang ada, semua yang ada berada
pada yang Esa. Banyaknya nama dewa yang
disebutkan dalam Lontar Aji GhūrGnita, pada
hakekatnya adalah Esa, namun memiliki fungsi
yang berbeda-beda dengan nama yang berbeda.
Agama Hindu mengajarkan bahwa
semua yang ada ini berasal dari Tuhan, berada
dalam Tuhan dan kembali kepada Tuhan, Tuhan
hadir di mana-mana, Ia bersifat wyāpi-
wyāpaka, meresapi segalanya, tidak ada tempat
yang tidak Ia tempati. Ia adalah sumber hidup,
sumber tenaga dari Dialah segala yang ada ini
dan kepadaNya pula segala yang ada ini
kembali, karena itu Ia disebut Sangkan
Paraning Dumadi, asal dan kembalinya semua
makhluk. Tuhan hadir di mana-mana, Ia bersifat
wyāpi-wyāpaka, meresapi segalanya, tidak ada
tempat yang tidak Ia tempati.
Śvetāśvataropanicad II.17 menyatakan hal ini:
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KONSEP KETUHANAN DALAM SUARA GAMELAN...(I Putu Ariyasa Darmawan, 49-56)
Yo devo’gnau yo’psu,
Yo viśvaA bhuvanamāviseśa,
Yo ocadhīcu yo vanaspaticu,
Tasmai devāya namo nama%.
Terjemahannya:
Sujud pada Tuhan yang berada pada api,
yang ada dalam air, yang meresapi seluruh
alam semesta, yang ada dalam tumbuh-
tumbuhan, yang ada dalam pohon-pohon
kayu (Tim Penyusun, 2005:32).
Lontar Aji GhūrGnita menguraikan
setiap bilah atau suara dari instrumen gamelan
pada intinya dikuasai oleh masing-masing dewa
atau dewi sesuai dengan konsep pengideran
Dewata Nawa Sanga. Dewa-dewa dalam
konsep Dewata Nawa Sanga dijelaskan
menguasai masing-masing suara gamelan
dengan aksara suci, dan secara umum
dikelompokkan dalam laras pelog atau laras
selendro.
Setiap bilah dari gamelan memiliki
suatu kekuatan yang menghubungkan manusia
dengan yang dipuja. Lontar Aji GhūrGnita
menyebutkan bahwa masing-masing suara yang
timbul dari gamelan, berlaras pelog maupun
selendro memiliki dewa yang menguasai bilah
gamelan. Donder (2005:159) menyebutkan
esensi filosofi dari bunyi gamelan yang
dipersembahkan dalam ritual adalah bahwa
setiap vibrasi gelombang bunyi yang dihasilkan
oleh setiap bilah daun gamelan adalah sebuah
mantram atau suara puja yang dengan tepat
menuju kepada salah satu Ista Dewata.
Ajaran Tuhan ada dimana-mana dalam
Lontar Aji GhūrGnita termuat dari adanya
bentuk rwa bhineda. Rwa Bhineda merupakan
dua hal yang berbeda namun tidak bisa
dipisahkan antara keduanya. Barungan
gamelan Bali dibuat secara kompleks dan saling
berkaitan antara satu perangkat dengan
perangkat lainnya, sehingga memunculkan nilai
estetika yang berbeda dengan alat musik
lainnya. Keterkaitan ini disebut dengan Rwa
Bhineda, dalam Lontar Aji GhūrGnita
disebutkan unsur-unsur Rwa Bhineda seni
karawitan Bali, yaitu adanya pelog selendro,
lanang wadon, ngumbang ngisep, Akasa
Pertiwi, Smara Ratih, Ong Kara Ngadeg dan
Om Kara Sumungsang.
III. PENUTUP
Berdasarkan uraian di atas, dapat
disimpulkan bahwa Lontar Aji GhūrGnita
sebagai sebuah teks tentang seni karawitan atau
gamelan, memuat sebuah ajaran penciptaan
setiap gamelan dan unsur-unsur Ketuhanan
yang mendasari setiap suara yang dihasilkan
oleh setiap bilah gamelan. Banyaknya bilah
gamelan tentunya banyak dewa dewi yang
disebutkan dalam Lontar Aji GhūrGnita,
menunjukkan bahwa sebenarnya Tuhan itu asal
dari segalanya, ada dimana-mana, namun tetap
Esa adanya.
Dewa dewi yang disebutkan selalu
saling berkaitan, dimulai dari Sang Hyang
Semara dan Ratih, Dewa Catur Loka Phala,
Dewata Nawa SangaPanca Aksara, Panca
Brahma, Panca Bhuta, Panca Dewata, Panca
Geni, Panca Tirttha. Sang Hyang Agni, Surya,
Candra, Lintang, Sang Hyang Akāca, Sang
Hyang Bayu, Sabda, Idep, Sang Hyang Menget,
dan Sang Hyang Gangga, juga adanya Bhuta
Kala.
Secara garis besar, Ketuhanan dalam
Lontar Aji GhūrGnita berkaitan dengan fungsi
beliau sebagai penguasa arah mata angin
sekaligus penguasa setiap suara gamelan. Oleh
karena itu, penguasaan dasar filosofi Ketuhanan
dalam Lontar Aji GhūrGnita sebagai acuan dari
seni karawitan Bali harus terlebih dahulu
dipelajari sebelum belajar dan mempraktekkan
gamelan.
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